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Hancang Bangun Alat Pemilak Buah Jerok (Grader) denpan
Sensor Infra Merah Berbasis Mikrokontroler ATE9551

ABSTRAK

Penelitian ini terdirt dari dua proses, vailu proses perancangan alar vang
dilaksanakan i bengkel Zal Service T M, Hatta Mo, 90 A Padang dan proses
pengujian alat vang dilaksanakan di bengkel Program Swdi eknik Peranian
Iakultas Pertanian Unand. Penelitian ini dilaksmmakan dari bulan Janvar sampai
dengan Juni 2008, Tujuan dan penehtian ini adalab untuk merancang dan
membuat prototyvpe  alat pemilah jeruk berdasarkan ukuran vang dapar berfungsi
untuk melakukan pemisaban buab berdasarkan diameter dengan scnzor inira
meran berbasis mikrokontroler ATE9551.

'enelitian ini dilaksanakan dengan dua langkoh kerju, vailu © perancangan
alat dan pengujian alat, Untuk tahap perancangan alat, dilakukan pembuatan di
hagian mekanik, bagian unit sensor, dan pembuatan program unmk chip
mikeokontroler ATE9551. Tahap pengujian melipati @ wuklu pemilahan, kapasilus
pemilaban, persentase kelas pemilahan, persentase kerusakan buah. dan ketelitian
nemilahan.

Hlasil penelitian menunjukkan balwa @ telab dibiat suato alat pemilah bugh
jeruk dengan sensor infra merah berbasis mikrokontroler ATHYS51. Alat ini
sangat ringan. schingga mudah untuk dipindahtempatkan. Dari hasil pengujian
ditunjukkan bahwa alat mi telah berhasil melakukan pemilahan dengan baik. im
dapat dilibat dan tingka Kesalahan pemilahan nol (01 %, Keberhasilan alat ini
ditunjang oleh seluruh komponen ataw unit pendukukung, yailu © kecopatan
konvevor yang stabil, sensitifitas dan akurasi pembacaan sensor infra merah yang
sanyal timggl, dan keherhasilan pada proses pembuoatan program mikrokoniroler
ATRUSS],

Herdasarkan hasil pengujian vang elah dilakukan erhadap prototipe alat
pemilah buah jeruk dengan sensor inframerah berbasis mikrokontroler ATR®S31,
diperpleh hasil sebagai berikur @ wakie pemilahan rata-rata adalah 0028 jam
dengan kapasitas pemilahan rata-rata scbesar 11017 kpfjam. Persentase Lelas
pemilahan rata-rata untuk kelas A dengan diameter = 7,1 adalah 988 %4, kelas B
denganh diameter 6.1 cm — 7 cm adalab sebesar 68,60 %, serta kelas C dengan
diameter = 6 cm adalab sebesar 21,46 %0, Rata-rata tingkat kerusakan mekanis
vang terjadi adalah sebesar 4.98 %6, Untuk kesalahan pernilaban adalah 0 %



. PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Sasaran utama pembangunan seklor pertanian khususnyva dr badang
pengembangan alat dan mesin pertanian ditujukan pada kegiatan vang menenjang
peningkatan nilai tambah melalul pengolaban hasil dan pengemasan komoditas,
Salah satw prioritasnya adalab holtikulturm vang terdinl dari buab-bushan. sayur-
savuran dan tanaman obat. Indenesia sebagal negara di dacrab tropis mempuanyai
berancka ragam buah-buahan tropis sepertt @ apel. mangea. jeruk. rambutan.
wortel, tomat, dan lain-lain sebagainva.

Penanganan pasci panen tanaman hottkulivra tersebut, khususnva pada
produk buah-buzhan pada umumnya belum dikelola denpan kak. Banyak buah-
huahan vang terdapal di passran mempunyval penampilan vang kurang menarik.
Hal ini disebabkan karena terdapatnva cacat oleh proses mekanis,  seperti :
memur,  relak, maupun vang disehabkan oleh proses Bsiologis, Cacar karena
laktor Hsielogis disebabkan oleh proses kematangan buab, hama dan penvakit,
dan lain sebagainva,

Permintaan pasar vang meningkat karena adanya animo masyarakar akan
buah-bughan vang banvak mengandung berbagai mucam vitamin, Akan tctapi.
banyak permintaan tidak dnmbangi dengan harga vang tinggi dari para petani
sendiri, karena harga jual buah-buahan dipengaruhi dar segi ukuran dan mutu
buakh itu sendiri.

Penanganan pasca panen buah-buaban merupakan hal vang sangat penting
dilakukan uniuk mempertahankan mute supava mempunyai nilai ckonomis dan
harga jual vang tinggi sera dapat disimpan dalam wakou relatil lama, Salah satu
kegiatan paska panen bush-buaban wlalah pemilahan {grading). vaitu kegiatan
memisahkan buah-bushan hasil panen ke dalam beberapa kelas (kelompok).
Permlahan tersebut dapat dilakukan berdasarkan berat. ukuran dimenst ataupun
tingkat kematangan buah.

Parg petani Jeruk biasanva menjual hasil panennya kepada pedagang
pengumpulipedagang  besar secara curah dengan harga yang relatil’ murah.

femudian pedagpang pengumpul vang memilab buah jeruk tersebut menurut kelas



(kelompo) secara manual, vaiu menggunakan tangan dun alal radisienal berupa
avikan. Pemilaban secars manual ini membutuhkan waktu vang cukup lama,
didapatkan hasil pemilaban dengan ukuran vang tidak lepal. Setelah ilu, har
dijual kepada konsumen dengan harga vang bervariasi berdasarkan ukuran buah
tersebut. Jika buah berada pada kelas besar, maka di jual dengan barga vang
mahal. sedangkan buah demean ukoran sedang dan keeitl di jual dengan horgn
vang sedikit lehih murah, schingga pedagang pengumpul mendapat keuntunpan
vange berlipat ganda, Apabila s petani melakokan pemilaban sendiri, maka
keuntungan vang besar tadi menjadi milik st petani. schinggs meningkatkon
pendapatan dan kesgjahternan petani. serla dapat mermtes rantai penjualan, vaim
dari petant jeruk langsung ke konsumen

Untuk mengarasi masalah-masalah yvang ada diatas. maka perlu di rancang
mesin pemilah buah jeruk, sehingea dapal meningkulkan kapasitng, elisivnsi, don
memperbaiki ketepatan ukoran, Svukei (20040, welah merckayasa alat pemlah
jeruk (grader) sistem pedal dengan sumber lenaga manusia, dan Rizal (2006},
telah mengembangkan alat pemilah sistem pedal dengan menggunakan dua bel
pemilah.

Tapi pada kenyataannya mesin pemilah jeruk vang telah dikembangkan
aleh Svokrl mavpun Hemdr di atas, masih ada ditemukan kelemahan, dimana
masih terdapat kesalahan pemilahan. Tingkat kesalahan pemilaban pada mesin
pemilah satu belt adalah 7.46 %, dan pada mesin pemilah dengan mengpunakan
dua beh adalah 6, 87 %,

Dart kelemahan i atas, penelitt berkesimpulan perle dilakukan
perancangan  sebuah alat pemilah yang dapat melakukan pemilahan yang lebib
akural, Seiring dengan perkembangan teknologi, pemantaatan sensor inframerah
vang ielah banyak di punakan dalam berbagai bidang, khususnya di bidang
pertanian, maka peneliti ingin menerapkan teknologl sensor inframerab ini
dengan merancang scbuah alat pemilah buah jeruk yang menggunakan sensor
inframerah. Penggunaan sensor inframerah sebagai pendeteksi ukuran buah, vang
nantinva diharapkan bisa melakukan pemilaban dengan tingkat keelitian yange

linggl, schingea dapat mengurang tingkat kesalahan pemilaban.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan. perhitungan dan pembahasan pada alal

pemifah buah jeruk dengan sensar infra merah berbasis mikrokontoler A/ TROS5T

maka dapat disimpulkan bahwa ;

1.

lad

]

Telah dibasilkan suatu rancangan dan prototipe alst pemilah buah jeruk
dengan sensor inframerah berbasis mikrokontroler ATROSS].

Kapasitas pemilahan alat pemilah buah jeruk dengan sensor infra merah
berbasis mikrokontroler ATE9S5] ini sebesar 110,17 KgfTam, Kapasitus
pemilahan dari alat ini masih bisa ditingkatkan menjadi lebih hesar dengun
menambah kecepatan pada kenveyor dan mengzanti molor stepper dengan
melor siepper yang mampu mengimbangi kecepatan dari konveyor,
Persentuse kelas pemilaban rata-rata untuk kelas A sebesar 9,88 %, kelas B
sehesar 68,00 % dan kelas C sehesar 21 46 %,

Persentase kerusakan buah vang teradi cukup besar vaitu sckitar 4,98 %,
tetapd kerusakan ini bukan dischabkan aleh faktor dari alat pemilah.
Rata-rata persentase tingkat kesalahan dari alat ini haik dari sepi berat
buah maupun jumiab buah adalah 0 %, Ind menunjukkan bahwa alat ini
dapat bekerja dengan sempurna dalam memilah  buah jeruk, Jika alat ini
mgin dibual dalam skala vang lebih besar, data-data maupun kamponen
pemndukung vang terdapat pada alat ini telab dapat digunakan sebagai
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